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A. Tujuan 

SOP ini dimaksudkan untuk memberikan pedoman prosedur kerja pelaksanaan tugas 

keamanan/security ketika terjadi kebakaran sehingga ada tindakan standar pada ketika terjadi 

keadaan darurat kebakaran di lingkungan Universitas Mathla’ul Anwar Banten. 

 

B. Luas Lingkup 

SOP ini berlaku di lingkungan Universitas Mathla’ul Anwar Banten, mencangkup aktivitas 

sejak terjadinya bencana kebakaran hingga berakhirnya becana kebakaran dan membuat 

laporan tertulis tentang jalannya proses penanganan kebakaran, di lingkungan Universitas 

Mathla’ul Anwar Banten. 

 

C. Definisi 

Kebakaran adalah situasi yang terjadi mendadak dan tidak dikehendaki dan mengandung 

ancaman serta gangguan terhadap kehidupan, aset perusahaan dan kegiatan operasional 

kampus Universitas Mathla’ul Anwar Banten. 

 

D. Uraian Prosedur 

1. Bersikap tenang dan tidak panik. 

2. Membunyikan alarm kebakaran dan menginformaikan kepada karyawan adanya 

kebakaran 

3. Segera menghubungi instansi terkait, baik tim SAR, pemadam kebakaran atau 

ambulance. 

4. Segera memutuskan aliran listrik dan air. 

5. Segera menyelamatkan korban terutama manusia, dan materil aset penting kampus 

melalui tangga darurat. 

6. Mengamankan dan menempatkan aset kampus baik dokumen dan peralatan penting 

yang dapat diselamatkan di lokasi aman. 

7. Berusaha memadamkan api jika masih berkobar dengan menggunkan alat pemadam 

kebakaran yang ada di kampus. 

8. Mengamankan dan melarang orang yang tidak berkepentingan memasuki lokasi 

kebakaran.  

9. Setelah bencana kebakaran  dinyatakan aman, melakukan penyisiran di seluruh lokasi 

untuk memerikasa korban dan asset perusahaan yang perlu diselamatkan. 

10. Membuat laporan proses penanganan kebakaran. 

 

 

 



 

Unma Banten Page 3 
 

E. Pengguna  

1. Pejabat kampus yang berwenang 

2. Satpam/Keamanan 

3. Tim SAR 

4. Kabag Humas 

 

F. Referensi 

1. Pedoman Mutu 

2. Statuta UNMA Banten 

 

G. Bagan Alir/Plowcart 

 

 

 

 

 

MULAI 

SELESAI 

Menghubungi instansi terkait 

Membunyikan alarm kebakaran 

Menyelamatkan korban 

dan Asset kampus 

Tangga darurat 

Menyelamatkan asset baik dokumen 

atau peralatan kampus di tempat aman 

Melakukan penyisiran di lokasi 

bencana, setelah keadaan aman 

Mencegah dan melarang orang yang tidak 

berkempentingan di lokasi bencana 

Dalam keadaan darurat 

siapa saja 
Keamanan Kampus 

Membuat laporan penanganan 

bencana alam gempa bumi 

Keamanan Kampus Memutuskan aliran listrik 

dan air 


